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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini berpedoman

pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
<@ Ba B Be
< Ta 1 Te
& Sa § es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
D Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
o= Sad $ es (dengan titik di bawah)




o= Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
& "ain : koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
a Qaf Q Ki
d Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
o Nun N En
5] Wau W We
2 Ha H Ha
3 Hamzah ; apostrof
< Ya f Ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

= Fathah A a




Kasrah

Dammah

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai

berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ol Fathah dan ya Ai adanu
) Fathah dan Au a danu

wau

Contoh:

- K kataba
- (b fa'ala
- & suila

- @S kaifa

- Js»  haula

C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab

Nama

Huruf Latin

Nama

Xi




e Fathah dan alif A a dan garis di atas
atau ya
& Kasrah dan ya I I dan garis di atas
--; Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
- Je qala
- R0 rama
- J8 qila
- U5 yaqiilu

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan

dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

B LAY R raudah al-atfal/raudahtul atfal
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- U}‘AM MM\ al-madinah al-munawwarah / al-madinatul

munawwarah

- Al talhah
E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh:

- U3 nazzala
- 50 al-birr
F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu JI, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung

mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan dengan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.
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Contoh:

- AN ar-rajulu
B al-galamu
S asy-syamsu
B N al-jalalu
G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
- ME ta’khuzu
- S syai’un
- e an-nau’u
- inna

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.
Contoh:

- GBS R a5 Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/Wa

Xiv



innallaha lahuwa khairurrazigin

- Lls 3 WIDAe Al Bismillahi majreha wa mursaha
Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

- Geadall @y & aall Alhamdu lillahi rabbi al-*alamin / Alhamdu lillahi

rabbil ‘alamin

- e Hllgealdl Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar- rahim
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
- Es) e A Allaahu gafiirun rahim
S Gded 31 db Lillzhi al-amru jamt an/Lillzhil-amru

jamT an

XV



Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Iimu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Overconfidence dan Kode
Etik terhadap Eskalasi Komitmen. Populasi dalam penelitian adalah mahasiswa
program studi Akuntansi Syariah, adapun sampel yang digunakan yaitu purposive
sampling. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif
dengan menggunakan metode eksperimen 2x2 faktorial. Data diolah dengan uji one
way ANOVA dan two way ANOVA untuk membandingkan rata-rata interaksi antar
variabel melalui alat uji statistik berupa IBM SPSS versi 25. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa individu yang overconfidence akan cenderung melakukan
eskalasi komitmen. Selanjutnya, adanya kode etik dapat mencegah individu untuk
melakukan eskalasi komitmen. Hasil penelitian yang terakhir yaitu interaksi
individu yang overconfidence namun terikat dengan kode etik cenderung tidak
melakukan eskalasi komitmen.

Kata kunci: Overconfidence, Kode Etik, dan Eskalasi Komitmen
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ABSTRACT

This study aims to examine the effect of Overconfidence and the Code of
Ethics to the Escalation of Commitment. The population in the study was a student
of Sharia Accounting study program, as the sample used was purposive sampling.
The approach used in this study is quantitative by using the 2x2 factorial experiment
method. The data is processed with one way ANOVA and two way ANOVA test to
compare the average interaction effect through the statistical test equipment of IBM
SPSS version 25. The results show that individuals that Overconfidence will tend to
do Escalation of Commitment . Furthermore, the existence of the Code of Ethic can
prevent individuals to commit Escalation of Commitment . The last research results
are an Overconfidence individual interaction but are bound by the Code of Ethics
tend to not commit commitment.

Keywords: Overconfidence, Code of Ethics, and Escalation of Commitment
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pengambilan keputusan bukan menjadi tanggung jawab semua karyawan
atau pekerja, namun pengambilan keputusan biasanya akan selalu menjadi hak
dan tanggung jawab para top level management, perusahaan biasanya akan
menganalisis berbagai faktor untuk mengetahui hal-hal apa saja yang dapat
mempengaruhi keputusan seorang manajer (Loekman, 2012). Para top level
management akan selalu dihadapkan dengan berbagai keputusan yang harus
dipilihnya, keputusan ini dapat berupa keputusan investasi (Anggirani, 2017),
keputusan mengeluarkan produk baru, dan keputusan terkait melanjutkan suatu
proyek (Edfa & Dwita, 2019). Keputusan berinvestasi seorang manajer
biasanya meliputi penanaman modal secara langsung maupun tidak langsung,
dengan harapan memperoleh keuntungan dari modal yang ditanamkan
(Safryani et al., 2020). Sebelum memilih atau menetapkan suatu keputusan
investasi, para top level management biasanya akan mendapatkan informasi
seputar pilihan-pilihan yang tersedia, informasi tersebut dapat berupa informasi
positif yang menyatakan keuntungan ataupun negatif yang menyatakan
kerugian (Bintang et al., 2020). Pada titik ini keputusan seorang manajer
menjadi hal yang sangat krusial, sebab sebelum adanya keputusan tersebut
diharapkan telah melalui proses dan berbagai pertimbangan yang matang

(Budiarto & Susanti, 2017).

Dalam menetapkan keputusan, seorang manajer biasanya dituntut untuk

rasional dan konsisten dalam membuat pilihan (Prihatini, 2021). Apabila



keputusan yang dipilihnya berjalan dengan baik tentu saja hal ini tidak menjadi
masalah bagi seorang manajer. Namun berbeda apabila seorang manajer
dihadapkan dengan berbagai informasi negatif terkait pilihan yang dibuatnya,
biasanya para manajer ini akan mengalami dilema dan kesulitan dalam
memutuskan akan melanjutkan atau menghentikan keputusan yang
sebelumnya dibuat (Prihatini, 2021). Dari hal inilah tidak jarang seorang
manajer berhadapan dengan eskalasi komitmen saat mengambil keputusan

(Bintang et al., 2020).

Eskalasi komitmen merupakan suatu kecenderungan untuk
meningkatkan komitmennya di masa lalu meskipun komitmen tersebut dapat
merugikan atau tidak menghasilkan harapan yang diinginkan (Liang, 2021).
Eskalasi komitmen terjadi saat seseorang memiliki keyakinan penuh terhadap
suatu keberhasilan dari pilihannya, meskipun data menampilkan hal sebaliknya
(Santoso, 2012). Seseorang kerap kali dihadapkan dengan kondisi di mana
dirinya mengorbankan lebih banyak sumber daya dapat berupa uang, tenaga,
dan pikiran untuk mempertahankan komitmen yang dari awal dipilihnya
(Juniarti, 2016). Penambahan sumber daya ini dilakukan sebagai bentuk
meyakinkan diri bahwa keputusan yang diambilnya adalah benar. Eskalasi
komitmen cenderung dipengaruhi oleh faktor-faktor psikologis seperti sifat
individu diantaranya locus of control, gaya berfikir rasional, self-efficacy, self-

esteem, overconfidence, dan conscientiouneses (Narsa & Narsa, 2018).

Sifat seorang individu dalam membuat keputusan biasanya tidak akan

terlepas dari rasa percaya terhadap dirinya sendiri, namun dari banyaknya bias,



perilaku overconfidence adalah salah satu bias yang paling mendominasi dalam
perilaku manusia (Parhi & Pal, 2022). Seseorang dengan tingkat kepercayaan
diri berlebih (overconfidence) diharuskan memilih suatu keputusan, biasanya
individu tersebut cenderung mengabaikan risiko yang ada, hal ini dikarenakan
ia memiliki anggapan dan kepercayaan bahwa keputusan yang dibuatnya
adalah keputusan yang terbaik. Hal ini didukung dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ronay et al (2017) dan Tine (2013). Akan tetapi Rosana &
Handoko (2021) tidak menemukan adanya pengaruh overconfidence terhadap
eskalasi komitmen. Meskipun demikian adanya self-justification theory
menyatakan bahwa konsep pembenaran diri sering kali digunakan saat

terjadinya eskalasi komitmen (Nasution & Suryawati, 2020).

Telah banyak penelitian yang mengemukakan penyebab terjadinya
eskalasi komitmen baik secara internal yaitu sifat dari seorang individu
maupun secara eksternal. Namun sangat jarang penelitian yang
mengungkapkan faktor yang dapat memitigasi terjadi eskalasi komitmen.
Penelitian oleh Narsa & Supriyadi (2019) menggunakan peran kode etik untuk
memitigasi terjadinya eskalasi komitmen, hasil penelitian menyatakan bahwa
kode etik secara signifikan dapat memitigasi terjadinya eskalasi komitmen.
Dalam berbisnis, setiap manajer diharuskan untuk mematuhi aturan yang
membatasi seorang individu, batasan-batasan inilah yang sering kali tercantum
dalam kode etik (Negulescu & Doval, 2014). Selain batasan, kode etik juga

mengatur tentang bagaimana seseorang berperilaku ketika sedang



memposisikan dirinya berada di bawah naungan suatu instansi (Muria & Alim,

2021).

Eskalasi komitmen bisa menjadi dilema moral bagi seorang manajer,
namun hal ini dapat dimitigasi apabila seorang manajer didorong untuk
bertindak secara etis (Ang & Cheng, 2016). Dilema moral ini muncul ketika
seorang manajer dihadapkan pada konflik pilihan yang menguntungkan dirinya
di atas kerugian perusahaan atau sebaliknya (Narsa & Supriyadi, 2019).
Strategi de-eskalasi komitmen biasanya dapat memberikan manfaat bagi
perusahaan dan mengurangi kecenderungan manajer untuk melanjutkan
komitmennya atas keputusan yang terindikasi gagal, sehingga hal ini dapat
mengurangi kerugian yang akan dialami oleh perusahaan (Booth & Schulz,
2004). Salah satu strategi de-eskalasi komitmen yaitu dengan menghadirkan
peran kode etik dikarenakan kode etik merupakan alat yang biasa digunakan
untuk mendorong perilaku etis para manajer (Lere & Gaumnitz, 2007). Ruang
lingkup kode etik biasanya meliputi aturan terkait perilaku yang diperbolehkan

maupun yang tidak diperbolehkan (Narsa & Supriyadi, 2019).

Dalam agama Islam, seorang pemimpin diharuskan untuk bertanggung
jawab serta mampu untuk mempertahankan komitmennya, namun di lain sisi
para pemimpin juga perlu untuk mempertimbangkan kesepakatan dari
pekerjanya. Sebagaimana yang tercantum dalam Q.S Ali Imran: 159 "Maka,
berkat rahmat Allah engkau (Nabi Muhammad) berlaku lemah lembut terhadap
mereka. Seandainya engkau bersikap keras dan berhati kasar, tentulah mereka

akan menjauh dari sekitarmu. Oleh karena itu, maafkanlah mereka,



mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka
dalam segala urusan (penting). Kemudian, apabila engkau telah membulatkan
tekad, bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah mencintai orang-
orang yang bertawakal." Ayat tersebut menjelaskan bahwa menjadi seorang
pemimpin bukan tentang menjadi seorang penguasa, hamun juga seorang yang

mampu merangkul dan tetap mendengarkan pendapat dari yang lainnya.

Eskalasi komitmen dapat juga disebut sebagai bentuk kekonsistenan dari
seorang manajer atau pemegang keputusan, namun seorang manajer tentunya
harus dapat mempertanggung jawabkan keputusan yang diambilnya. Hal ini
selaras dengan potongan hadis Rasulullah dari 'Abdullah bin Umar RA
Rasulullah bersabda "Ketahuilah setiap dari kalian adalah seorang pemimpin,
dan kalian akan dimintai pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya... (H.R.
Bukhori)." Berdasarkan hadits tersebut, manajer selaku pemimpin dan
pemegang keputusan haruslah memikirkan dampak dari keputusan yang
diambilnya. Apabila seorang manajer melihat adanya indikasi kerugian yang
akan dialami perusahaan, akan lebih baik jika manajer tersebut dapat

mencegahnya, meskipun harus dengan menghentikan komitmen sebelumnya.

Penelitian ini mengangkat isu terkait eskalasi komitmen, untuk
menganalisis sifat overconfidence dalam meningkatkan perilaku eskalasi
komitmen, serta adanya faktor yang dapat memitigasi terjadinya eskalasi
komitmen dengan menggunakan peran kode etik. Dua variabel independen
dalam penelitian ini berbeda dengan berbagai penelitian sebelumnya yang

secara simultan membuktikan pengaruh yang sama terhadap perilaku eskalasi



komitmen. Sehingga gap pada penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor
pendorong dan pencegah perilaku eskalasi komitmen dengan menggunakan
overconfidence sebagai faktor pendorong dan kode etik sebagai faktor

pencegah.

Penelitian ini penting untuk dilakukan mengingat sedikitnya literatur
yang tersedia terkait topik eskalasi komitmen, sangat berbeda dengan topik
pengambilan keputusan yang telah banyak dibahas, sehingga mengangkat
topik terkait faktor pendorong dan pencegah eskalasi komitmen dalam satu
bahasan menjadi urgensi dan pembaharuan dalam penelitian ini. Eskalasi
komitmen perlu dimitigasi agar seorang pembuat keputusan dapat memberikan
keputusan yang lebih baik dan rasional dengan pertimbangan yang lebih
matang. Berdasarkan latar belakang, isu, dan pembaharuan yang telah
dipaparkan maka judul dari penelitian ini adalah "Pengaruh Overconfidence

dan Kode Etik terhadap Eskalasi Komitmen.”

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, diketahui bahwasanya
eskalasi komitmen merupakan tindakan kurang rasional yang sering kali
dilakukan seorang manajer untuk mempertahankan komitmennya. Tindakan
ini dipengaruhi oleh berbagai faktor psikologis, salah satunya adalah
overconfidence. Akan tetapi di lain sisi, tindakan eskalasi komitmen dapat
dimitigasi oleh beberapa faktor salah satunya adalah kode etik. Penelitian

sebelumnya memiliki hasil yang tidak konsisten terkait pengaruh



overconfidence terhadap eskalasi komitmen, selain itu penelitian yang
menggunakan kode etik sebagai faktor yang memitigasi eskalasi komitmen
masih sangat jarang dilakukan. Melihat interaksi overconfidence dan kode etik
terhadap eskalasi komitmen dengan sampel yang berbeda dari penelitian
sebelumnya menjadi kebaharuan dari penelitian ini. Oleh karenanya rumusan
masalah dapat difokuskan pada hal-hal sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh overconfidence terhadap eskalasi komitmen?

2. Bagaimana pengaruh kode etik terhadap eskalasi komitmen?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian

yang ingin dicapai adalah

a. Mengetahui pengaruh overconfidence terhadap eskalasi komitmen

b. Mengetahui pengaruh kode etik terhadap eskalasi komitmen

2. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini semoga dapat memberikan manfaat baik

secara teoritis dan praktis sebagai berikut

a. Secara Teoritis
Secara teortitis penelitian ini diharapkan menambah literatur

bagi bidang ilmu Akuntansi Keperilakuan terkait Eskalasi Komitmen,



sehingga dapat menjadi tambahan pengetahuan dan bahan kajian bagi
peneliti selanjutnya tentang Eskalasi Komitmen.
b. Secara Praktis

1) Bagi Pengambil Keputusan

Secara praktis, pengambil keputusan dapat memanfaatkan
penelitian ini untuk bahan instropeksi diri sebelum mengambil
keputusan, agar sifat individu pengambil keputusan dalam keadaan
stabil untuk menentukan suatu keputusan yang membutuhkan

perannya.

2) Bagi Perusahaan/Organisasi

Secara praktis, perusahaan/organisasi dapat memanfaatkan
penelitian ini untuk menilai kondisi pengambil keputusan apakah
dalam keadaan yang stabil untuk membuat keputusan atau tidak,
selain itu sebagai bentuk evaluasi untuk menciptakan aturan dengan
tidak melibatkan kepentingan pribadi dari pengambil keputusan dalam

menentukan keputusan yang akan diambilnya.

D. Sistematika Pembahasan

Sistematika Pembahasan Sistematika pembahasan pada penelitian ini
meliputi 5 bab sebagai berikut:

BAB | : PENDAHULUAN



Pada bab ini membahas latar belakang penelitian, rumusan masalah yang
disusun oleh penulis, tujuan mengapa proposal ini dibuat, dan manfaat yang
ingin dihadirkan dari adanya penelitian ini.

BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini membahas terkait teori yang digunakan dalam penelitian,
literatur review yang berisi dan membahas hasil dari penelitian penelitian
terdahulu, hipotesis penelitian yang disusun berdasarkan pengembangan
hipotesis yang dilakukan oleh penulis dengan berdasarkan pada penelitian-
penelitian terdahulu dan kerangka teoritis yang disusun untuk memudahkan
pembaca mengenali konsep yang digunakan dalam penelitian.

BAB Il : METODE PENELITIAN

Pada bab ini membahas tentang desain penelitian yang digunakan oleh
peneliti, variabel yang terlibat, sampel dan populasi yang dijadikan sebagai
subjek penelitian, pengambilan data dan pengujian hipotesis yang akan
dilakukan.

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini membahas temuan yang dihasilkan dari data, pemrosesan

data, dan pengolahan data yang dilakukan oleh peneliti.
BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini membahas kesimpulan yang diambil oleh penulis mengenai

hasil dari penelitian yang telah ditemukan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini ditujukan untuk menganalisis faktor yang mendorong serta
faktor yang memitigasi tindakan eskalasi komitmen yang biasanya terjadi
kepada pemegang keputusan, untuk faktor pendorong dalam penelitian ini
adalah overconfidence atau sikap kepercayaan diri yang berlebihan sedangkan
faktor mitigasinya adalah kode etik. Metode yang digunakan pada penelitian
ini adalah metode eksperimen pada mahasiswa Akuntansi Syariah UIN Sunan
Kalijaga yang telah mempelajari mata kuliah terkait manajemen dan analisis
investasi syariah. Berdasarkan hasil penelitian, individu yang overconfidence
cenderung bereskalasi komitmen daripada individu yang underconfidence. Hal
ini berarti, individu yang overconfidence memiliki rasa kepercayaan diri yang
berlebihan atas kemampuan dirinya dalam memutuskan sesuatu namun di lain
sisi, individu tersebut mengabaikan risiko yang telah ada dalam data atau
informasi yang diperolehnya sehingga dirinya akan tetap melanjutkan
keputusan investasi tersebut. Kemudian, faktor yang dapat memitigasi tindakan
eskalasi komitmen dalam penelitian ini adalah kode etik, hasil penelitian
menemukan bahwa individu yang mendapatkan kode etik cenderung tidak
melanjutkan  keputusan investasinya daripada individu yang tidak
mendapatkan kode etik. Hal ini berarti, adanya kode etik yang mengatur
tindakan dan keputusan para pemegang keputusan mampu untuk memitigasi

pemegang keputusan dalam bereskalasi komitmen. Selanjutnya adalah
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interaction effect antara overconfidence dengan kode etik menghasilkan
temuan bahwa individu yang overconfidence dan terikat dengan kode etik akan
cenderung menghentikan keputusan investasinya, hal ini terjadi karena sikap
pengendalian diri setelah membaca dan menyetujui isi dari kode etik yang

mengatur segala tindakan etis pemegang keputusan.

Keterbatasan dan Saran

Keterbatasan dalam penelitian ini meliputi hal-hal sebagai berikut.
Pertama, waktu pelaksanaa eksperimen yang dilakukan secara berbeda-beda
dikarenakan menyesuaikan dengan jadwal mata kuliah dari peserta eksperimen
sebab sampel penelitian yang digunakan sebagai proksi dari manajer
(pemegang keputusan) adalah mahasiswa. Kedua, mahasiswa sebagai sampel
penelitian, secara praktis belum memiliki pengalaman terkait pengambilan
keputusan sehingga hanya berlandaskan pada teori dan pengetahuan yang
diperoleh selama perkuliahan terkait dengan manajemen dan analisis investasi.
Ketiga, durasi eksperimen dalam penelitian ini membutuhkan waktu 15-20
menit, hal ini berdampak pada perbedaan time management peserta eksperimen
dalam memahami dan menganalisis informasi yang tersedia dalam formulir
eksperimen.

Berdasarkan keterbatan yang telah dipaparkan, maka terdapat beberapa
saran yang dapat direalisasikan kembali oleh peneliti selanjutnya. Pertama,
terkait dengan waktu pelaksanaan eksperimen sebaiknya dilakukan dalam satu
waktu dengan memberikan undangan secara langsung untuk berpartisipasi

dalam penelitian, hal ini dapat dilakukan apabila menggunakan mahasiswa
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kembali sebagai proksi dari manajer. Kedua, menambahkan kriteria sampel
dengan menjangkau para mahasiswa yang memiliki pengalaman dan
kompetensi dalam berinvestasi. Ketiga, memberikan durasi waktu yang lebih
komprehnsif yaitu selama 30-40 menit supaya proses eksperimen yang
dilakukan lebih efektif dan para peserta eksperimen lebih maksimal dalam
memahami dan menganalisis informasi yang disediakan dalam formulir

eksperimen.
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